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ABSTRAK

Pendapatan per kapita Indonesia yang terus meningkat menunjukan penduduk
Indonesia semakin sejahtera. Jika penduduk semakin sejahtera maka bertambah pula berbagai
kebutuhkan primer, terutama kebutuhan sandang. Kebutuhan tersebut pun selalu meningkat setiap
tahunnya. PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk dengan merek dagang utamanya Ramayana
bergerak dalam bisnis ritel department store dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan strategi
ekspansi, perusahaan meluaskan pangsa pasarnya di Indonesia. Ekspansi perusahaan berjalan
dengan sukses hingga di tahun 2013, ekspansi mulai terhambat dan penjualan pun semakin
menurun. Penurunan ini terus terjadi sampai tahun 2015. Tetapi di tahun 2016 terjadi transformasi
bisnis yang bisa memulihkan kinerja perusahan kembali. Dari latar belakang tersebut peneliti
merumuskan masalah yaitu bagaimana strategi perusahaan tahun 2013 sampai 2015, apa tujuan
dan gambaran transformasi yang dilakukan, serta apa dampak dari transformasi perusahaan
terhadap kinerja.

Metode penelitian yaitu studi deskriptif, serta sumber data yang digunakan yaitu
data sekunder. Data sekunder ini diambil melalui pengumpulan data dengan metode studi literatur.
Literatur ini seperti buku-buku, jurnal, website dan lain-lainnya. Analisis penelitian ini akan
menganalisis kinerja baik itu finansial maupun non-finansial. Finansial meliputi analisis laporan
penjualan secara horizontal dan vertikal dan analisis rasio keuangan menggunakan analisis sistem
dupont. Non-Finansial meliputi sumber daya manusia perusahaan, top brand index, dan corporate
image index.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, perusahaan sejak awal berdiri melakukan
ekspansi didukung dengan strategi pertumbuhan yaitu market development , product development,
dan market penetration. Di tahun 2013 sampai tahun 2015, perusahaan melakukan ketiga strategi
tersebut. Tetapi di tahun 2014 pembukaan gerai mulai melambat, promosi-promosi yang
dilakukan pun tidak membuahkan hasil. Sehingga strategi-strategi yang dijalankan pun tidak
berhasil. Melihat Kkinerja perusahaan yang semakin menurun, perusahaan tergerak untuk
melakukan transformasi. Transformasi ini bertujuan untuk memulihkan penjualan dan
memperbaiki citra perusahaan yang memburuk. Transformasi ini dibantu oleh dua strategi yaitu
market penetration dan product development. Transformasi dan strategi yang dilakukan oleh
perusahaan dituangkan dalam pemugaran gerai, pemilihan brand ambassador, pembuatan produk
yang bekerja sama dengan artis Indonesia, kampanye digital, dan pelayanan yang lebih baik lagi.
Transformasi yang terjadi di tahun 2016 pun terbukti berhasil baik dari segi kinerja finansial dan
non-finansial. Kinerja finansial yaitu penjualan bisa meningkat 5,86% dari tahun sebelumya.
Rasio keuangan, yaitu marjin laba bersih meningkat 2,05%, Hasil Atas Aset meningkat 3,21%,
dan Hasil Atas Ekuitas meningkat signifikan sebesar 5,56%. Kinerja Non-Finansial top brand
index meningkat sebesar 3,2%, pelatihan untuk SDM juga ditambah di tahun ini, tetapi corporate
image index menurun sebesar 0,04%.

Saran untuk penelitian yaitu (1) Perusahaan perlu memfokuskan penjualan di luar
pulau Jawa (2) Melakukan kampanye digital yang sebelumnya berhasil dilakukan (3) Melakukan
product development secara berkala dengan mengikuti perkembangan fashion yang ada (4)
Mengembangkan gerai swalayan melalui pemugaran gerai

Keywords : Growth Strategy, Transformation, Kinerja
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perekonomian suatu negara dibangun oleh pemerintah dan tentunya
penduduk dari negara itu sendiri. Indonesia sebagai negara berkembang sampai saat
ini berjuang untuk meningkatkan kesejahteraan dari penduduknya. Indonesia yang
dikenal dengan kekayaan sumber daya alam, membuat Indonesia menjadi sebuah
negara dengan potensi untuk menjadi negara maju. Dalam tujuh tahun terakhir, Badan
Pusat Statistik (BPS) Indonesia, merilis angka perekonomian Indonesia tahun 2016,
yaitu Pendapatan Per Kapita penduduk Indonesia, yang menunjukan bahwa secara
umum ekonomi Indonesia meningkat 5,02%. Dengan peningkatan pendapatan per

kapita tiap tahunnya, yang dijelaskan pada grafik berikut ini :



Grafik 1. 1 Pendapatan Per Kapita Indonesia 2016
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Sumber: http://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/02/06/2016-pendapatan-
perkapita-indonesia-tumbuh-625-persen

Di tahun 2010 dengan pendapatan per kapita 28.8 juta rupiah hingga 48
juta rupiah, menunjukan bahwa dalam 6 tahun tersebut Indonesia terus meningkatkan
kesejahteraan ekonominya. Semakin penduduk sejahtera, semakin bertambah pula
kebutuhan dasar, atau yang biasa disebut dengan kebutuhan primer, yaitu sandang,
pangan, dan papan. Kebutuhan ini ditambah semakin beragam, dikarenakan
perkembangan zaman dan teknologi yang membuat setiap masyarakat mempunyai
informasi lebih terhadap produk-produk yang akan dibelinya. Jadi kebutuhan primer,
seperti sandang; pakaian dan alas kaki, semakin meningkat dan bervariatif. Hal ini dilansir
pada laporan Euromonitor 2017 menunjukan nilai pasar pakaian dan alas kaki di Indonesia
sebesar Rp 143 triliun pada tahun 2016. Angka tersebut bisa muncul, dikarenakan juga
perilaku dari penduduk Indonesia yang konsumtif. Oleh karena itu, harus ada perusahaan-
perusahaan yang bergerak dalam menjual pakaian yang bisa memenuhi kebutuhan

sandang dari penduduk Indonesia.

Kebutuhan akan pakaian bisa dipenuhi oleh berbagai industri. Baik itu

industri mikro dan kecil, seperti pengecer yang menjual dalam toko-toko atau juga untuk



saat ini menjual melalui online shop?. Juga melalui industri besar dan sedang, seperti ritel
pakaian dengan skala internasional yang membuka gerai-gerai pada mall, ataupun
department store. Segala jenis macam industri pakaian, memenuhi kebutuhan yang
berbeda-beda pula. Sebagai contoh department store, yang artinya yaitu ritel yang menjual
produk non makanan yaitu komoditi fashion termasuk pakaian, tas, sepatu, akesoris,
perabotan rumah tangga yang ditata menjadi bagian-bagian (department) dengan sistem
pembelian secara swalayan (Indonesian Commercial Newslatter, 2011). Sesuai dengan
pengertian diatas, department store hampir menyediakan seluruh jenis pakaian dengan
berbagai kategori. Baik itu untuk pria, wanita, anak-anak, dan juga jenis lainnya. Variasi
dalam pakaian ini, didukung lagi dengan produk-produk konsinyasi? dari merek lain.
Department store menjadi pusat dari pembelanjaan pakaian, sehingga konsumen tidak
perlu mencari lagi ke berbagai toko, karena semua jenis pakaian berada dalam satu tempat,
sehingga bisa dikatakan pula department store sebagai one stop shopping. Hal ini juga
mendorong department store bukan hanya menjual produk pakaian, tetapi produk-produk

kebutuhan sehari-hari. Lantas bagaimana perkembangan department store di Indonesia?

Department store di Indonesia terbilang cukup berkembang, mengingat
jenis industri ini sudah mulai ada pada tahun 1962. Department store saat ini di Indonesia
termasuk dalam pasar persaingan oligopoli®. Perusahaan-perusahaa yang bergerak dalam
department store yaitu PT. Matahari Department store Tbk, PT. Mitra Adiperkasa Thk
(MAP), PT. Metropolitan Retailmart dan PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Setiap
department store yang ada memiliki target pasar yang berbeda-beda. PT. Matahari
Department store Thk mempunyai target pasar kelas menengah. MAP dan PT.
Metropolitan Retailmart mempunyai target pasar kelas menengah keatas. Sedangkan PT.

Ramayana Lestari Sentosa Tbk, atau dengan merek department store-nya Ramayana,

1 sebuah media yang memungkinkan customer membeli barang atau jasa secara langsung dari seller dengan
media internet menggunakan web browser

2 penitipan barang dagangan kepada agen atau orang untuk dijualkan dengan pembayaran kemudian; jual
titip

3 suatu bentuk interaksi permintaan dan penawaran, di mana terdapat beberapa penjual/produsen yang
menguasai seluruh permintaan pasar



memilki target pasar yaitu kelas menengah kebawah. Perbedaan target ini terlihat dari
harga pakaian dan juga jenis pakaian.

PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk yang sudah berdiri sejak 1978, adalah
jenis usaha yang bergerak dalam department store. Dimulai dengan hanya menjual produk
garmen dan pakaian, lalu merambat pada produk aksesoris seperti tas dan sepatu, hingga
pada tahun 1989 Ramayana resmi menjadi jaringan retail pakaian di Indonesia, dengan
produk tambahan seperti kebutuhan rumah tangga, mainan, stasionary, hingga makanan
kering. Ramayana sampai saat ini konsisten untuk bergerak dalam bidang department
store yang ditargetkan untuk kelas menengah kebawah. Sales dari Ramayana pun cukup
berkembang dalam hampir satu dekade terakhir. Terhitung sejak tahun 2009 sampai 2013,
sales pada tahun tersebut meningkat terus, sehingga mendorong Ramayana menuju profit

yang lebih besar. Terlampir pada grafik berikut ini:

Grafik 1. 2 Total Penjualan PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk tahun 2009 - 2013

Sumber: Annual Report PT Ramayana Lestari Sentosa 2013

TOTAL PENJUALAN PT. RAMAYANA

LESTARI SENTOSA TBK
(DALAM JUTAAN RUPIAH)

5,458,755
6,060,411
6,597,114
7,453,633
7,968,479

2009 2010 2011 2012 2013
Dalam grafik diatas menunjukan total penjualan PT. Ramayana Lestari
Sentosa Tbk dalam jutaan rupiah, pada tahun 2009-2013. Dimulai dari tahun 2009,
Ramayana mendapatkan sales sebesar 5.458.755 hingga pada 4 tahun selanjutnya, sampai



pada angka 7.986.479. Kenaikan sebesar 46% ini menunjukan bahwa Ramayana tetap
mempunyai demand yang terus tumbuh di pasar, dan membuktikan pula bahwa Ramayana
tetap menjadi department store utama untuk kelas menengah kebawah. Hingga di tahun
2013, walaupun di tahun tersebut terjadi berbagai permasalahan pada sektor ekonomi,
kestabilan politik, sosial, juga ekonomi secara keselurahan Indonesia membaik. Didukung
lagi dengan tiap tahun PDB Indonesia yang semakin meningkat, memperkuat pendapatan
dari konsumen Ramayana. Sehingga pada 5 tahun tersebut Ramayana dapat dikatakan

mempunyai peningkatan total penjualan yang baik.

Namun peningkatan pada penjualan tersebut tidak bertahan pada tahun
berikutnya. Di tahun 2014, akhirnya total penjualan Ramayana menurun dan penurunan
ini bahkan sampai pada tahun 2015. Dalam dua tahun tersebut adalah tahun terberat untuk
Ramayana dalam segi finansial. Penurunan penjualan salah satunya disebabkan dengan
kebutuhan konsumen yang tidak dapat diduga. Juga pada tahun tersebut pesaing
Ramayana yang bergerak dalam bidang department store juga melakukan rebranding dan
penetrasi pasar secara besar-besaran. Belum lagi pada tahun tersebut juga sedang
meningkatnya pelaku usaha yang bergerak dalam e-commerce. Dengan keadaan tersebut
Ramayana tidak berhasil merebut konsumennya kembali. Namun pada tahun selanjutnya
yakni tahun 2016, Ramayana dikejutkan kembali dengan kinerja keuangan yang membaik.

Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. 1 Financial Highlight PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk (dalam miliaran

rupiah)

2013 2014 2015 2016
Sales 7.968 7.942 7.786 8.235
Gross Profit 2.140 2.048 1.196 2.202
Operating 1.784 1.754 1.762 1.845
Expense
Operating 407 299 251 368
Profit
Net profit 393 355 336 408

Sumber: Presentasi PT Ramayana Lestari Sentosa 2016

Dalam tabel diatas menunjukan penurunan sales di tahun 2013 sampai

tahun 2015. Bukan hanya sales, net profit serta operating profit juga menurun. Namun



jika dilihat lagi dalam tahun-tahun sebelumnya yaitu tahun 2009-2012, Ramayana sempat
melakukan strategi ekspansi dan kinerja finansialnya pun terus membaik. Tetapi ekspasi
tersebut terhambat di tahun 2012, dan tidak dilanjutkan lagi di tahun berikutnya. Sehingga
di awal tahun 2013 sampai 2016 terjadi beberapa penambahan gerai, tetapi jumlah
penutupan gerai jauh lebih banyak. Terhambatnya ekspansi ini membuat kinerja finansial
Ramayana dari tahun 2013 — 2015 menurun. Di tahun 2016, penurunan ini justru tidak
terjadi, dan bahkan adanya peningkatan yang cukup drastis pada sales dan net income.
Peningkatan pada tahun ini jelas bisa disebut sebagai breakthrough, mengingat
peningkatan terakhir terjadi pada tahun 2012-2013. Fenomena ini menunjukan perubahan
trend yang terjadi, baik itu dalam segi internal perusahaan, maupun eksternal; kondisi

pasar.

Tahun 2016 menjadi sebuah turning point untuk Ramayana. Turning point
dalam melakukan sebuah transformasi bisnis. Tetapi yang menjadi pertanyaannya adalah
strategi apa yang Ramayana lakukan pada tahun 2013, 2014, dan 2015 sehingga bisa
menyebabkan penjualan Ramayana menurun ? Lalu, apa tujuan dari transformasi yang
Ramayana lakukan serta bagaimana gambaran transformasi dan dampaknya terhadap
kinerja Ramayana di tahun 2016 ? Dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut, oleh karena

itu penulis tertarik untuk meneliti “Analisis Strategi PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk”

1.2. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi masalah penelitian
sebagai berikut :

1. Bagaimana strategi pada tahun 2013,2014, dan 2015, serta dampaknya terhadap
kinerja PT Ramayana Lestari Sentosa?

2. Apatujuan dari transformasi yang dilakukan oleh PT. Ramayana Lestari Sentosa
Tbk serta bagaimana gambaran dari transformasi tersebut di tahun 2016?

3. Apa dampak transformasi yang dilakukan terhadap kinerja PT. Ramayana

Lestari Sentosa Thk?



1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini dilakukan yaitu sebagai berikut :

1. Mengetahui strategi yang dilakukan oleh PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk
pada tahun 2013, 2014, dan 2015, serta dampak terhadap kinerjanya

2. Mengetahui gambaran dari transformasi yang dilakukan oleh PT. Ramayana
Lestari Sentosa Tbk tahun 2016

3. Mengetahui dampak dari transformasi yang dilakukan oleh PT. Ramayana
Lestari Sentosa Tbhk

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penilitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Untuk perusahaan
Dalam industri retail khususnya untuk PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk, dapat
mengetahui evaluasi dari transformasi yang telah dilakukan. Sehingga bisa
membuat perencanaan strategi yang lebih baik untuk tahun selanjutnya

2. Untuk Akademisi
Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat membantu. Akademisi lain, dalam
mencari penelitian yang membahas mengenai industri ritel khususnya PT.
Ramayana Lestari Sentosa Tbk.

3. Untuk Penulis
Dengan penelitian ini, peneliti dapat melalukan sebuah metode studi kasus yang
diterapkan pada suatu industri tertentu. Metode ini dapat melatih kemampuan
analisis dan critical thinking dari peneliti sendiri. Selain itu penelitian ini juga
sebagai media pembelajaran peneliti, dalam mempelajari ilmu manajamen

stratejik secara nyata.

1.5. Kerangka Pemikiran

Perusahaan di berbagai industri manapun membutuhkan strategi, untuk
bisa mencapai tujuan dari perusahaan tersebut. Strategi menurut Rangkuti (2009:3) adalah

alat untuk mencapai tujuan. Tujuan utamanya adalah agar perusahaan dapat melihat secara



objektif kondisi-kondisi internal dan eksternal, sehingga perusahaan dapat mengantisipasi
perubahan lingkungan eksternal. Sedangkan didalam ilmu manajemen, dikenal
Manajemen Strategi. Manajemen Strategi menurut David, Fred. R (2011 : 6) adalah ilmu
dan seni mengenai proses perusahaan dalam mencapai tujuannya dengan melalui

formulasi, implementasi, dan evaluasi, dari berbagai lintas fungsi.

Strategi yang ada di perusahaan tersebut pun didampingi dengan visi dan
misi yang dibentuk oleh perusahaan. Visi dan Misi ini sebagai bentuk dasar perusahaan
menentukan tujuan jangka panjang dan jangka pendeknya. Untuk mencapai visi dan misi,
perusahaan tentunya membutuhkan sebuah strategi. Salah satu strategi yang bisa

dilakukan yaitu growth strategy, dengan melakukan ekspansi

Ekspansi menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2006:395), adalah
perluasan usaha yang dapat dilakukan dengan cara menambah kapasitas pabrik,
menambah unit produksi, menambah devisi baru, dan dapat juga dilakukan dengan
menggabungkan dengan usaha yang telah ada (merger dan consolidation) atau membeli
perusahaan yang telah ada (akuisisi)”. Ekspansi ini bisa dilakukan dengan melihat kondisi
pasar yang terjadi. Baik itu seperti permintaan produk yang meningkat, kompetensi pada
industri yang terus tumbuh, adanya keinginan dalam meningkatkan profit dan lain-
lainnya. Ekspansi ini dilakukan dengan adanya satu tujuan utama, yaitu tumbuh dan

berkembang untuk mengikuti persaingan industri.

Strategi-strategi yang telah dilakukan oleh perusahaan, sebagai contoh
ekspansi, tentunya akan menghadapi berbagai rintangan dan masalah. Rintangannya yaitu
seperti persaingan sesama jenis usaha, daya beli, teknologi, pendapatan konsumen, dan
lain-lainnya. Intinya, dengan berbagai rintangan tersebut perusahaan harus tetap bisa
meningkatkan daya saing. Dengan mengetahui selera konsumen, menganalisa strategi-
strategi perusahaan kompetitor, peka dengan perkembangan pasar yang terjadi, dan juga
cara lainnya. Dalam segala situasi yang terjadi, perusahan harus bisa bertahan/survive.
Dikutip dalam buku Strategy Management Fred R David (2011 : 8) :



“To survive, all organizations must astutely identify and adapt to change.
The strategicmanagement process is aimed at allowing organizations to adapt effectively

to change over the long run.”

Perusahaan harus bisa mengikuti dengan perkembangan zaman yang
terjadi, karena perusahaan yang survive adalah bukan perusahaan yang hebat, melainkan
perusahaan yang mampu untuk beradaptasi. Jadi perusahaan harus mampu untuk
beradaptasi, terutama untuk strategi yang dilakukan. Oleh karena itu dalam strategi,
dikenal adanya Change Strategy. Change Strategy adalah bagaimana perusahaan
membuat sebuah strategi yang berbeda dari sebelumnya. Tujuan dari Change Strategy
sendiri yaitu meminimalisir hal-hal negatif yang sudah terjadi di perusahaan. Change
Strategy ini pula bisa menghasilkan sebuah transformasi. Transformasi ini menghasilkan
sebuah perubahan, perubahan ini pun bersifat spesifik. Seperti perubahan pada supply-
chain, kebutuhan inventory, perubahan target pasar, promosi dan iklan, perubahan jenis
produk dan berbagai perubahan lainnya. Jadi strategi transformasi ini dijalankan oleh
perusahaan yang ingin mengubah sesuatu, yang mungkin bersifat negatif pada perusahaan

tersebut

Setelah dilakukannya implementasi strategi-strategi tersebut, perusahaan
membutuhkan sebuah alat ukur keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai
objektifnya, yaitu kinerja. Kinerja ini dapat dinilai melalui dua analisa finansial dan
analisa non-finansial. Analisa finansial yaitu seperti analisa keuangan, seperti. Lalu non-
finansialnya seperti sumber daya manusia, top brand index, dan corporate image index.
Dengan mengevaluasi Kinerja, perusahaan dapat mengetahui strategi yang tepat dan
mampu mengetahui kondisi yang dialami oleh perusahaan. Serta, perusahaan pun mampu
memikirkan dan menganalisa alternatif yang ada agar senantiasa menghadapi hambatan
yang dihadapi oleh perusahaan dan juga menangkap peluang yang dapat dimanfaatkan

oleh perusahaan.
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